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PENGARUH PERBEDAAN PEMBERIAN PAKAN TERHADAP PRODUKSI
DAN KUALITAS SUSU KFAMBING PERANAKAN ETAWAIIL (PE)

Yustina Yuni Suranindyah!
INTISARI

Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh perbedaan pemberian pakan
terhadap produksi dan kualitas susu kambing Peranakan Etawah (PE). Sembilan ckor
kambing PE lakiasi dibagi menjadi 3 kelompok. Masing-masing kelompok mendapat
perlakuan A, B dan C. Perlakuan A adalah pakan yang terdiri dari rumput dan
konsentrat scbanyak 60% dan 40%: kelompok B pakan vang terdiri dari rumput,
ramban dan konsentrat sebanyak 40%: 30% dan 30%; sedangkan kelompok C pakan
yang terdiri dari rumput dan ramban dengan perbandingan 40% dan 60% dari
kebutuhan bahan kering kambing. Wakiu penclitian dibagi menjadi 3 periode, masing-
masing periode berlangsung sclama 4 minggu. Parameter yang diamati adalah
konsumsi pakan dan konsumsi zat-yat gizi yang disebabkan oleh pakan vang berbeda
lersebut, produksi dan kualitas susu, Data yang diperoleh dianalisis dengan cross over
design. Hasil penelitian menunjukkan balwa penggantian ramban denpan konsentral
secara nyata meningkatkan konsumsi balhan kering dan cnergi, tetapi tidak ber-
pengaruh terhadap produksi dan kualitas susu kambing PE.

(Kala Kunci: Pakan, Susu kambing PE)
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THE EFFECT OF DIFFERENT FEEDS ON MILK QUALITY
AND PRODUCTION OF "ETAWAH" CROSSBRED GOAT

ABSTRACT

The objective of the experiment was 1o know effect of different feeds on milk
quality and production of "Etawal" crossbred goat. Ning lactation goals of *Etawah"
crossbred were divided into three groups and each group was treated with 3 differcnt
feeds. Feed A was 60% prasses and 40% concentrates, feed B was 40% grasses, 30%
shrubs and 30% concentrates whereas feed C was 40% grasses and 60% shrubs, all
were based on dry matter requirement. Those feeds were given to each group for 4
weeks and the experiment was based on cross over design, Results showed feed
differences did not affect milk quality and milk production, but there were significant

differences on dry matter and energy consumption due to substitution of shrubs with
concenirales.

(Key Words: Feeds, Milk of "Etawah" crossbred poat)
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Pendahuluan

Kambing Peranakan Etawah (PE)
werupakan tipe kambing dwiguna yang
polensial  menghasilkan  daging  dan
susu. Meskipun demikian pemanfaatan
susu kambing pada peternak masih
sungal  sedikit karena  produksi  susu
kambing rata- rata masih rendah.

Froduksi susu kambing
dipeogaruhi oleh beberapa faktor antara
lain  faktor bangsa  dan  tatalaksana
pemclibaraan,  lermasuk  didalamnya
perkandangan, pemberian pakan,, peme-
rahan,  penanganan  reproduksi dan
penyakit, Dari seiumlah Taklor tersebut
vang paling berpenpgaruh adalah pakan,
Sesuai dengan  kondisi - alamiahnya,
kambing lebih menyukai pakan hijauan
berupa ramban, pada umumnya kambing
PL di pedesaan diberi pakan berupa
hyjanan yang terdiri dari rumput dan
ramban.  Pemberian  pokan  tersebul
masih dilakukan secara tradisional dan
terpantung packy musim, Pada muosim
peaghujan  biasanya  ramban  (ersedia
dalinn jumlah  banyak, tetapi  pada
musim kemaraw peternak kesulitan men-
dapatkannya. Apabila akan dikembang-
kan sccarn  intensif, pemeliharaan
kambing PE memerlukan pakan yang
mudah disediakan dan dapat diperolch
sccara konlimyu,  misalnya berupa
rumput unggul dan konsentrul scperii
vang dilakukan pada  sapi  perab,
schinpga  produksi dan kualitas  susu
vang diperolch tidak tergantung pada
penyediaan ramban yang pada musim
kerarau sulit diperoleh.

Pakan kambing dibutubkan untuk
memenuhi - kebutuhan  hidup  pokok,
kesehatan  dan  produksi.  Kcbutuhan
hidup pokok dipenuhi dari  hijauan,
sedangkan untuk produksi susu diper-
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Jukan tambahan  konsentrat  vang
mengandung 14%  protein kasar
schanyak 1 kilogram untuk scliap 2.5
Kilogram susu (Wilkinson dan Stark,
1987).

Menurat  Baile dan  Della-Fera
(1988) kemampuan berproduksi susu
pada sapi ditentukan oleh kemampuan
sapi mendapatkan kebutuhan energinya
dari pakan. Pada pakan yvang berkualitas
rendiah kemanmpuan sapi tersebul sangal
ditentukan olel kapasitas fsik saluran
pencernaan untuk menampung pakan,

Eambing laktasi scbaiknya diberi
hijouan  berkualitas tinggi dan
konscnirat, Kemampuan  kambing
mengkonsumsi bahan kering  berkisar
antara 5 sampai 7% dari berat badan
{Srigandono dan Secdarsono, 1985).

Kambing lebih menyukai hijauan
dari  tanaman  jenis ramban  yang
mengandung prolein, kalsium dan foslor
lchih tinggi dari  tanaman lain.
Meskipun demikian tanaman terscbut
lignifikasinya tinggi dan mengandung
inhibilor, sehinpga menurunkan kualitas
(Perry, 1984).

Potensi produksi susu dapat dicapai
apabila fiktor- faktor vang berpengaruh
dapat diatasi. Faktor-lakior  terschut
antara lain terjadinya penurunan. berat
badan yang drastis pada awal laktasi dan
peningkatan  berat  badan  pada
periengaban  laklasi  (Wilkinson  dan
Stark, 1987, Srigandono dan Sudarsone,
1985).

Kadar lemak, protein dan laktlosa
dalam susu ditentukan oleh volume susu
yang disckresikan (Martin dan Thomas,
1988). Pada sapi perah pemberian pakan
vang banyak menpandung  hijauan
menycbabkan penurunan kadar bahan
kering tanpa lemak dalam susu (Gravert,
1987). '
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Penefitian berigjuan wniluk Menge-
thui penampilan produksi susu  dan
kualitas susu kambing PE yang diberi
pakan secara tradisional berupa ramban
dan rumpat dan vang  diberi pakan
rasional menggunakan hijauan ramban,
rumpul dan kensentrat,

Materi dan Metode

Materi penelitian terdiri dari 9 ckor
kambing PE laktasi vang dilempatkan
pada kandang individu, Pakan yang
diberikin berupa hijavan dan konsentrat
komersial "sari starlacl”, Hijauan yvang
diberikan  adalah  rumput gajah  dan
ramban yang terdiri dari daun nangka,
warkl dan plirisidea,

Sembilan  ckor  kambing dibagi
menjadi 3 kelompok. Masing-masing
kelompok mendapatkan perlakuan yang
berbeda yailu A, B dan C. A adalah
perlakuan pemberian pakan yvang terdiri
dari rumput dan konsentrat schanyak
60% dan 40% dari kebutuhan bahan
kering,. B pakan yang terdiri  dari
fumput, ramban dan konsentrat dengan
perbandingan 40%:  30% dan 3004,
sedangkan C pakan yang terdiri dari
umpul - dan ramban  dengan  perban-
dingan 40% dan 60% dari kebutuhan
bahan  kering. Dahan kering  pakan
diberikan 4% dari berat badan, Pakan
konsentrat diberikan sekali sehari parda
pagt hari scdangkan hijavan diberikan
dua kali pada pagi dan sore hari. Ajr
minum  diberikan  secara  adlibitam,
Pemeraban dilakukan dua kali pada puai
dun sorc hari,

Waktu penclitian dibagi mienjacdi 3
periode, yailu periode I I dan 11,
masing-masing  periode berlangsung
selama 4 minggu,

Parameter yang  diamati  adalah
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konsumsi pakan din wal- zat Bizl vang
discbabkan oleh perbedaan pemberian
pakan, produksi susu dan kadar zai-sal
gizi dalam susy,

Data vang diperoleh  dianalisis
dengan cross over desion.

Hasil Penclitian dan
Pembahasan

Dalam penclitian ini  perbedaan
pemberian pakan diwujudkan dengan
penggantian ramban dengan konsentrat.
Perbedaan konsumsi bahan kering tiap
perlakuan terdapat pada Tabel 1,

Tujuan dari penggantian ramban
dengan konsentrat terschut adalah untuk
mempermudah  mendapatkan  pakan
kambing agar dapat dikelola secara
intensif,  tidak lerpantung  pada
ketersediaan ramban.

Rala-rata konsumsi bahan kering
pada perlakuan A sccara nyata lehih
tinggi dari perlakuan B dan perlakuan B
lebilh tingpi dari perlakuan C. Hal ini
dischabkan olch karena perlakuan A dan
B terdapat konsentrat vang kadar bahan
keringnya tinggi,

Perbedaan konsumsi bahan kering
lerscbul berpengaruh terhadap konsumsi
zal-zal gizi. Rata-rata konsumsi sat-zat
gizi pada kambing terdapat pada tabel 2.

Pada penelitian ini energi dalam
bentuk NEj dihitung dari kadar zat-zat
gizi yang diperoleh berdasarkan analisis
proksimat dan dihitung menggunakan
persamaan Moe dan Tyrrell ( 1976) vang
disitasi olch Hartadi dkk, (1984,

Rata-rata konsumsi cnergi  pada
perlakuan A secara nyata lebih linggi
dari perlakuan B dan C, sedanpkan rata-
ratla konsumsi protein kasar dan serat
Kasar tidak berbeda nyata,
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Tabel 1. Rerata konsumsi baban kering hijavan dan konsentrat (2)

Peri

ode

Perlakuan  Bahan pakan - 1 1l 111 Rerala
A Rumput 1975 1210 1105 1430 + 474
Ramban - - - -
Konsentrat 600 360 495 485 4+ 120
Jumlah 1914 1570 1598 1914 + 572
B Fumput T82 496 283 520 + 250
Ramban 392 340 551 541+ 16l
Konsentral 375 325 405 JGE + 40
Jumlah 1749 1361 1239 1450 + 266
C Rumput 974 880 681 850 + 153
REamban 230 304 391 31+ 76
KFonsenirat - - - -
Tumlah 1218 11493 1072 1161 + 78
Tabel 2. Rerata konsumsi zat-zat gizi
"~ Perla- Periode
kuan Parameter I i1 111 Rerata
A Bahan kering (g) 2575 1570 1598 1914 + 5720
ME} (M calfkg) 43 2.6 2.5 il + 1,0¢
Protein kasar (g) 376 242 260 237 +137
Serat kasar (p) 343 373 36l 459 + 159
B Bahan kering (g) 1749 1361 1239 1450 + 26620
NE; (M calfkg) 3,1 2,4 2.0 2,6 +0,5¢
Protein kasar (g) 242 228 200 204 +61
Serat kasar (g) 485 341 299 375 498
c Bahan kering (g) 1218 1193 1072 1161 + 782
NE; (M calkg) 1,9 1,9 1,7 1,8 +0,19
Prolgin kasar (g) 138 134 128 208 +61
Seral kasar (p) 380 355 323 354 + 26

LS Perbedaan superskrip menunjukkan perbedaan konsuimsi bahan kering dan NEj (P< 0,05) di antara

perlakuan
MLy Merenergy for lactation
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Energi merupakan zat gizi vang
berpengarub terhadap produksi duksi
susu. Pada sapi produksi susu dilentukan
oleh kemampuan  sapi  mendapatkan
kebutuhan enerpinya dari pakan. Bila
pakan berkualitas rendal kemampuan
lersebut sangat ditentukan oleh kapasilas

fisik  saluran  pencernaan  untuk
menampung pakan,
Dari tabel 2 diketahui  bahwa

konsumsi cnergi  yang tinggi  pada
perlakuan A dan B discbabkan olch
konsumsi bahan kering vang tinggi. Hal
ini discbabkan  karena  kemampuan
kambing  menampung  bahan  kering
terbatas hanya 5% sampai 7% dari berat
badannya (Srigandono dan Sudarsono,
1983). Pada kambing yang mendapatkan
pakan perlakuan A kapasitas terscbut
dapat terisi scbapgian dari konsentrat
yang mengandung lebih banyak energi,
demikian  pula  pada perlakuan B
sedangkan  pada  perlakuan © hanya
terisi dengan rumput dan ramban yang
lebih  rendah  energinya daripada
konsentrat. Berdasarkan hasil terschut
dupat dinyatakan bahwa konscntrat yang
diberikan untuk menggantikan ramban
dapat diharapkan untuk meningkatkan
konsumsi zat-zat gizi yang diharapkan
dapat  meningkatkan  produksi  susu
kambing,

IESN 04 26-4400

Pengaruh  perlakuan  terscbut
terhadap produksi susu terdapat pada
tabel 3. Rata-rata produksi susu kambing
yang diberi pakan perlakuan A, B dan C
Llidak berbeda nyata.

Wilkinson dan Stark (1987)
menyatakan  bahwa  kebutuhan  hidup
pokok kambing dapat dipenuhi  dari
hijauan sedangkan untuk produksi susu
diperlukan tambahan konscntrat
scbanyak 1 kilogram untuk tiap 2 liter.
Hasil penclitian menunjukkan  bahwa
konscntrat  yang  digunakan  untuk
mengpanti ramban tidak  berpengarul
nyala terhadap produksi susu. Hal ini
kemungkinan discbabkan oleh produksi
susu yang rendah, schingga  uniuk
menghasilkan  susu  sesuai  denpan
potensinya tidak diperlukan tambahan
zat-zat gizi yang lebih banyak. Dengan
demikian kemampuan konsentrat dalam
mendukung produksi susu hanya sama
dengan ramban, Di samping ilu pe-
ningkatan berat badan terjadi pada
kambing yang diberi perlakuan A
(rumput dan konsentrat) pada akhir
penclitian,  sedangkan  pada  kedua
perlakuan yang lain tidak menunjukkan
peningkatan berat badan,

Wilkinson dan  Stark  (1987)
menyalakan bahwa salah salu fakior
yang berpengaruh terhadap produksi
susu adalah besarnya penurunan berat

Tabel 3. Rerata produksi susu (ml/harifckor)

Perlakuan
Periode o A B C
I 634,0 6850 3930
i 4990 230,0 3713
I1I 1930 134.3 2693
Rerata 442,0 +225,9 383,1 +261,5 334,5 + 66,03
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Tabel 4. Remita kadar zat-zat givzi dalam susu

Periode
Perlakuan Parimeler 1 I 111 Rerala
A Beral jenis 1031 1,028 1.03 11,029 + 0,01
Total bahan
padat (%4) 12,15 11,09 14,19 12,47 + 1,57
Babun kering
tanpa lemak (%) 8,78 1.59 #,85 8,41 +071
Kadar lemak (%) 3,70 350 5,30 4,17 4098
B Berat jenis 1,028 1,028 1,029 1,029 + 0,01
Total balkn
pracdat (%) 13,43 12,29 12,27 12,66+ 0,66
Babum kering
Lanpa lemak (%) 5. 16 TU3 5,20 B.0940,15
Foackar lemiak (%) 3,206 4,36 4,06 4,56 40,62
C Berat jenis 1,031 1,025 1,028 1,029 4001
Total balan
padat {%4) 13,19 11,59 12,50 12,43 40,80
Balvan kering
tanpa lemak (%) 8.54 8,03 7,93 B 17+032
Kadar lemak (%) 403 3,80 4,50 4,33 + 0,64
badan  pada  awal  lakiasi  dan prolein - dan laktosa  dalam  susu
peningkatan berat badan pada tengah ditentukan  oleh  volume  susu  yang

likiasi,

Peningkatan berat badan tersebul
menunjukkan - bahwa  cnergi yvang
dikonsumsi pada perlakuan A tidak
banyak digunakan untuk meningkatkan
produksi susw.

Rati-rata kadar zat-zat pizi dalam
susu lerdapal pada Tabel 4.

Gravert (1987) menvatakan bahwa
peningkatan persenlage hijavan  dalam
pakan  sapi perah menyebabkan
penurunan kadar baban kering tanpa
lemak dalam susa dan menurat Martin

dan Thomas  wang  disitasi oleh
Garnsworthy  (1988)  kadar  len ik,
42

disckresikan. Hasil penclitian ini sesuni
dengan pendapat tersebut, yaitu balwa
kadar vat-eat pizi susu kambing yang
diberi perlakuan A tidak berbeda nyata
dengan yang diberi pakan  perlakuan B
dan C karcna produksi susu kambing
dari Giap-tiap perlakuan tidak berbeda
i,

Kesimpulan

Pemberian pakan berupa penppan-
tian ramban dengan konsentral dalam
pakan kambing PE sccara nyala mening-
katkan konsumsi bahan kering dan kon-
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sumst energi pada kambing, Meskipun
demikian  peningkatan  tersebut  tidak
berpengarult  secara nyata  terhadap
produkst dan kadar zat-zal gizi (kualitas
susu}.
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